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DAMPAK JUAL BELI DUA HARGA TERHADAP 

 STABILITAS EKONOMI PETANI 
(Study Di Kelurahan Fajar Bulan Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat) 

 

ABSTRAK 

 

Oleh: 

 

AGUS WINARNO 

 

Jual beli merupakan suatu kegiatan tukar menukar dengan benda 

berdasarkan cara khusus yang dibolehkan, krena adanya pihak yang memiliki 

suatu benda yang tidak dimiliki oleh orang lain. Jual beli merupakan akad yang 

umum yang manusia tidak bisa berpaling meninggalkan akad. Dalam pelaksanaan 

jual beli Islam telah memberikan arahan mengenai cara arahan melaksanakan jual 

beli , sebagai mana hadits riwayat Turmuzi “Rasulullah telah melarang jual beli 

dengan dua harga, karena mengandung unsur gharar dalam pelaksanaan jual beli 

tersebut, tetapi praktiknya sering terjadi jual beli dengan dua harga, pihak penjual 

menawarkan secara tunai atau tempo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak jual beli dua harga 

terhadap stabilitas ekonomi petani di Kelurahan Fajar Bulan Kecamatan Way 

Tenong Kabupaten Lampung Barat. Penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap pedagang dan 

pembeli. Dokumentasi yang di ambil dari sumber buku yang berkaitan dengan 

jual beli dua harga. 

Berdasarkan hasil penelitian, jual beli dua harga yang dilakukan di 

Kelurahan Fajar Bulan Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat  

dalam pelaksanaannya jual beli memberikan dampak pada stabilitas 

perekonomian petani. Ekonomi yang stabil merupakan ciri dari ekonomi yang 

baik atau sehat. Kesetabilan harga menjadi salah satu pokok utama dalam menjaga 

stabilnya perekonomian. Harga yang tinggi ketika melakukan jual beli dua harga 

bisa berdampak pada perekonomian khususnya bagi petani yang memiliki modal 

yang pas-pasan, sedangkan harga adalah hal pokok yang harus ada dalam jual beli 

dan harus pasti. 
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MOTTO 

 

تِ وَيحُِلُّ لهَنُُ  ٱلۡوُنكَرِ وَينَۡهىَٰهنُۡ عَنِ  ٲلۡوَعۡرُوفِ يأَۡهُرُهنُ بِ  مُ عَليَۡهِنُ  ٱلطَّيِّبَٰ وَيحَُرِّ

َٰٓئثَِ   ٱلۡخَبَٰ

 Artinya:. . .“(Ia) yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma‟ruf dan melarang 

mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala 

yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk” 

[al A‟raf : 157] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

aaaaaaaIslam merupakan agama yang universal karena permasalahan yang 

dibahas menyeluruh pada sendi kehidupan baik tentang ibadah, syariah 

maupun akhlak.1 Baik dalam kegiatan ibadah dan muamalah, agama Islam 

tentu membedakan antara ibadah dan muamalah. Dalam masalah ibadah 

misalnya, prinsip dari pelaksanaan ibadah adalah tidak boleh dikerjakan 

kecuali dengan berdasarkan apa yang telah diperintahkan oleh Allah.2 Adapun 

syariah atau muamalah senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhan dan taraf 

peradaban umat yang berbeda-beda sesuai dengan masa rasul masing-

masing.3 

aaaaaaaMasalah muamalah selalu dan tetap berkembang tetapi perlu 

diperhatikan agar tidak menimbulkan kesulitan hidup pada pihak tertentu 

yang disebabkan oleh adanya tekanan atau tipuan dari pihak lain. Oleh karena 

itu muamalah harus sesuai prinsip Al-Quran dan Al-Hadits. Banyak sektor 

yang menjadi kajian dari muamalah, dalam sektor ekonomi  yang merupakan 

prinsip adalah larangan riba, sistem bagi hasil, pengambilan keuntungan, 

                                                             
1
Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana 2011), h. 3  

2
Ahmad Muhammad Al-Assal Dkk, Sistem Prinsip Dan Tujuan Ekonomi Islam, Alih 

Bahasa Imam Saefudin, Cet. Ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h.153 
3
Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta:Gama Insani 

Press, 2011), h. 4 
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pengenaan zakat, dan lain-lain.4 Hal-hal tersebut banyak dilakukan oleh 

manusia terkadang tidak sesuai prinsip Al-Quran dan Al-hadits. 

aaaaaaaManusia sebagai makhluk sosial berarti individu yang sedang 

mengadakan hubungan dengan alam sekitarnya, khususnya masyarakat.5 

Yang artinya manusia tidak bias lepas untuk berhubungan dengan orang lain 

dalamrangka  memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan  manusia  sangat 

beragam, sehingga secara pribadi ia tidak mampu untuk memenuhinya, dan 

harus berhubungan atau berinteraksi dengan orang lain. 

aaaaaaaDiantara sekian  banyak  jenis usaha atau bisnis antara lain yaitu  jual 

beli. Jual beli merupakan kegiatan  manusia yang tidak dapat di hindarkan. 

karena memiliki sesuatau yang tidak di miiki oleh pihak lain. dalam 

pelaksanaannya Islam telah memberikan  arahan  yang sangat  jelas mengenai 

tatacara, etika, dan objek yang diperjualbelikan.6 

aaaaaaaDi samping itu juga bisnis yang baik dan mendapat ridho Allah SWT 

menunjukan nila-nilai etika dan moral sehingga usaha dan hasil usaha yang di 

lakukan merupakan hasil yang bersih  dan tentunya mendapat berkah dunia 

maupun akhirat. Untuk menjamin agar usaha atau bisnis itu baik dan di ridhoi 

Allah SWT, maka di perlukan aturan secara Islami atau yang di kenal dengan 

Eika Bisnis Islam atau penerangan ajaran Islam tentang bisnis berlandaskan 

Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.7 

                                                             
4
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah., h. 5 

5
 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 100 

6
 Enizar, syarah hadits ekonomi, (Metro:STAIN press metro, 2007), h .100. 

7
Muslich, Etika Bisnis Islam Landasan Filosofil Normatif Dan Implementasi, 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2004), h.30. 
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Dari sekian banyak jual beli ada jual beli yang di larang yaitu jual beli dua 

harga . 

aaaaaaaJual beli dua harga adalah jual beli barang atau benda yang dilakukan 

antara penjual dan pembeli yang penjualnya memberi alternatif  tawaran pada 

saat menawarkan barang atau benda yaitu dengan sistem pembayaran yang 

berbeda yaitu dengan sistem cash dan tempo. Apabila di bayar cash harga 

tetap seperti harga asli namun apabila pembayaran dilakukan dengan sistem  

(tempo) maka di berikan harga  yang berbeda atau lebih tinggi dari harga asli. 

Dilihat dari praktek yang ada,penawaran yang di lakukan dengan harga 

berbeda karena berbeda pula waktu pelunasannya .8 

aaaaaaaApalagi belakangan ini banyak terdapat berbagai cara pedagang untuk 

mencari konsumen. Salah satunya adalah dengan cara memberikan alternatif 

pembayaran yang mempunyai implikasi pada harga. Misalkan ada tawaran 

untuk  obat rumput dengan menawarkan dua harga yaitu tunai atau bayar di 

waktu panen (musim). Biasanya harga jual yang di bayar waktu panenakan di 

tawarkan lebih mahal di bandingkan dengan harga tunai. Islam telah memberi 

arahan sebagai mana sabda Rasulullah SAW,sebagai berikut: 

 أَبِي هُرَيْ رَةٍَ قاَلٍَ نَ هَى رَسُولٍُ للَّهُا صَلَّى للَّهٍِ عَلَيْهٍِ وَسَلَّمٍَ عَنٍْ بَ يْ عَتَ يْنٍِ فِي بَ يْ عَةٍ 
 عَنٍْ

aaaaaaaArtinya: Dari abu hurairah berkata: Rasulullah SAW. Melrang jual beli 

dengan dua harga.9 

                                                             
8
 Ibid, h. 2. 

9
IbnuHaja Al-Asqalani, Terjemahan Bulughul Marram Jilid 1, Ahmad Sunarto, 

(Jakarta:Pustaka Amani, 2000), h.380arta,  
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aaaaaaaBerdasarkan hadits di atas maka penjulan tersebut jatuhnya haram 

karena tidak tentu harganya dan terlarang karena menjual sesuatu barang 

dengan harga yang tinggi  lantaran pembayaranya menggunakan sistem 

tempo. 

aaaaaaaMenurut keterangan di atas bahwa jual beli dua harga adalah di 

larang. Maksudnya penjual menetapkan harga yang berlainan antara tempo 

dan cash dalam satu objek jual beli. Penjual hanya boleh menetapkan satu 

hargadalam satu objek jual beli baik itu tempo maupun cash. Seperti penjual 

yang  menjual barang pada si A dengan harga tunai sekian dan jika dibayar 

dengan sistem tempo sekian. 

Berdasarkan hasil pra survey yang penulis lakukan di KelurahanFajar 

Bulan Kecamatan Way tenong Kabupaten Lampung Barat pada tanggal 20 

september 2016 bahwa peneliti memperhatikan apa yang di lakukan 

masyarakat: mengenai transaksi perdagangan obat rumput dengan petani. 

Pada transaksi terdapat indikasi adanya penjualan dengan dua harga. Hal ini 

disebabkan karena sebagian dari petani tidak memiliki uang yang cukup 

untuk membeli secara tunai. Apa lagi disaat musim peceklik tiba maka 

dengan cara tempo secara otomatis para petani bisa terbantu dalam 

permodalan. 

aaaaaaaSeorang pembeli obat rumput bernama bapak pandi (40 tahun) bahwa 

ia  obat rumput dengan cara bayar pada waktu panen, karena terbatasnya 

modal walaupun harganya lebih mahal.Menurut Bapak Pandi bahwa jika 

membeli  obat rumput dengan tunai, maka ia harus membayar Rp.60.000, per 
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liternya dan apabila membeli nya secara tempo atau pada saat waktu panen 

Bapak Pandi harus membayar sebesar Rp.100.000,-per liternya.10 

aaaaaaaSalah seorang pemebeli lainnya yaitu Bapak Sudarwi (42 tahun) 

mengatakna bahwa ia memilih membayar pada waktu panen dikarenakan 

pada saat itu ia sangat memerlukan obat rumput dan tidak bisa membayar 

dengan cash atau tunai, karena hama rumput di kebunnya sudah sangat lebat 

Maka dari itu tidak ada pilihan lain, ia menambahkan  apabila uangnya 

mencukupi maka ia tidak akan melakukan sistem tempo yang dibayar pada 

waktu panen karena jika membeli dengan tunai dari harga yang diberikan dari 

membayar waktu panen beliau bisa membeli dua liter obat rumput tersebut.11 

aaaaaaaDilihat dari praktik penawaran yang di lakukan dengan harga berbeda 

karena jangka waktu yang berbeda pada saat  pelunasanya menyebabkan 

harga yang di berikan lebih tinggi dari harga asli. Hal ini dapat diterima 

karena bisa saja harga jual dari pemasok pun naik atau berubah. Namun di 

sisi lain juga akan menimbulkan  rasa kecewa bagi para petani, karena ketika 

memebayar di waktu panen,dengan pembayaran secara tempo harga jual 

akhir dapat mencapai 2x lipat harga tunai. 

Perbedaan harga itu akan membawa  pada adanya rasa keterpaksaan 

bagi petani yang kurang mampu, karena tidak mampu untuk memebeli secara 

tunai walaupun harus membayar dengan harga yang lebih tinggi. Hal ini juga 

dapat berdampak pada stabilitas ekonomi terutama pada kebutuhan pokok 

yang lain. Karena hasil dari pertanian yang di hasilkan untuk memenuhi 

                                                             
10

 Bapak pandi Wawancara Pra Survey, KelurahanFajar Bulan, 20 September 2016 
11

 Bapak Sudarwi, Wawancara Pra Survey, 20 oktober 2016 
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kebutuhan lain tetapi malah terpakai untuk menutupi sisa hutang  yang belum 

di lunasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah dampak jual beli dua harga terhadap stabilitas ekonomi petani yang 

terjadi di Kelurahan Fajar Bulan Kec. Way Tenong Kab. Lampung Barat . 

 

B. Pertanyaan  Penelitian  

Berdasarkan uraian yang di telah di kemukakan dalam latar belakang 

di atas penulis mengemukakan masalah yaitu: “Bagaimanakah dampak jual 

beli dua harga terhadap stabilitas ekonomi petani?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui adakah dampak jual beli dua harga terhadap 

stabilitas ekonomi petani. 

2. Manfaat penelitian  

a. Manfaat teoritis 

Manfaat secara teoritis  penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khasanah keilmuan serta wawasan bagi para pembaca dan 

penulis mengenai dampakjual beli dua harga terhadap stabilitas 

ekonomi petani di Kelurahan Fajar Bulan. 
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b. Manfaat praktis 

Manfaat secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai sumbangsih pemikiran kepada masyarakat yang  ada 

di Kelurahan Fajar Bulan 

 

D. Penelitan Relevan  

aaaaaaaPenelitian relevan atau telaah pustaka berisi tentang  pustaka  uraian 

secara sitematis mengenai hasil penilitian yang terdahulu tentang persoalan 

yang akan di kaji.12Bagian ini memuat beberapa hasil penelitian yang telah di 

teliti oleh beberapa mahasiswa yang telah melakukan penelitian sebelumnya 

kemudian membandingkan apakah penelitian yang akan penulis lakukan 

tersebut telah di teliti sebelumnya atau belum. 

aaaaaaaHal-hal yang akan di jadian sumber penelitian yaitu tentang “Jual Beli 

Pupuk Di Kelurahan Restu Baru Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung 

Tengah Tahun 2008 Dalam Presfektif Etika Bisnis Islam “(Study Kasus Jual 

Beli Pupuk Dua Harga Di Kelurahan Restu Baru Kecamatan Rumbia 

Kabupaten Lampung Tengah) yaitu yang di teliti oleh Mat Soim Jurusan 

Syari‟ah Program Studi Ekonomi Islam,STAIN Jurai Siwo Metro Tahun 2008. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rukun dan syarat dalam jual beli 

secara umum serta pelaksanaan jual beli pupuk yang ada di Kecamatan 

Rumbia Kabupaten Lampung tengah.13 

                                                             
12

 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Stain Jurai Siwo Metro, Metro, 2013), h, 27. 
13

 Mat Soim, skripsi Jual Beli Pupuk  Dalam Presfektif Etika Bisnis Islam, (STAIN Jurai 

Siwo Metro, 2008), , h.8 
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aaaaaaaTerdepat pula penelitian skripsi yang berjudul “Penetapan Harga 

Tangguh Dan Tunai Pada Pupuk Pertanian Di Tinjau Dari Etika Bisnis 

Islam”(Studi Kasus Toko Tani Makmur Kelurahan Wono Agung Kecamatan 

Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang).yang di teliti oleh Eka Ayu 

Saputri jurusan syariah prodi Ekonomi Islam, STAIN Jurai Siwo Metro Tahun 

2014. Peneliti inii bertujuan untuk mengetahui teknik dasar dalam menetapkan 

harga tangguh  pemebeli tidak bisa membayar pada waktu panen dan 

tinjauannya dalam etika bisnis Islam.14Kemudian penulis menambah kan satu 

acuan atau literatur dari skripsi yang berjudul “Persepsi Dosen STAIN Jurai 

Siwo Metro Terhadap Jual Beli Dua Harga Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam”Yang diteliti oleh Heri Hartanto jurusan syariah prodi Ekonomi Islam 

STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2014. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui 

tentang persepsi dosen tentang jual beli dua harga dan pandangan nya menurut 

ekonomi Islam.
15

 

aaaaaaaDalam penelitian ini,penulis berusaha untuk mengetahui tentang 

Dampak Jual Beli Dua Harga Terhadap Stabilitas Ekonomi  Di 

KelurahanFajar Bulan Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat. 

aaaaaaaDengan demikian dapat di tegaskan bahwa penelitian dengan 

judul“Dampak Jual Beli Dua Harga Terhadap Stabilitas Ekonomi” belum 

pernah di teliti sebelumnya khususnnnya di STAIN Jurai Siwo Metro.  

  

                                                             
14

 Eka Ayu Saputri, penetapan harga tangguh dan tunai pada pupuk pertanian di tinjau 

dari etika bisnis Islam, (STAIN jurai siwo metro, 2014) 
15

 Heri Hertanto, Persepsi Dosen STAIN Jurai Siwo Metro Terhadap Jual Beli Dua 

Harga Menurut Perspetif Ekonomi Islam, (STAIN Jurai Siwo Metro, 2014) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Jual Beli Dalam Islam  

1. Pengertian Jual Beli  

Jual beli menurut lughawiiyahnya adalah saling menukar 

(penukaran).  Sedangakan  menurut istilah adalah pertukaran harta atas 

dasar suka sama suka.
16

 

Menurut ibrahim lubis ,jual beli ialah menukar satu barang dengan 

barang yang lain dengan cara tertentu (aqad).
17

 Dan menurut Amir 

Syarifudin jual beli adalah peralihan pemikiran de3ngan cara penggantian 

menurut bentuk yang di perbolehkan (aqad).
18

 Jual beli menurut ulama 

Hanafiyah yang artinya : “(pertukaran harga (benda)dengan harta 

berdasarkan cara khusus yang di perbolehkan).
19

 

Menurut Buchari alma ,jual beli adalah pertukaran harta 

memindahkan hak milik dengan ganti atas dasar saling iklas.
20

 Sedangkan 

menurut Hendy Suhendi, jual beli adalah suatu perjanjian tukar mnukar 

benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua 

belah pihak,yang satu menerima benda dan pihak lain menerimanya sesuai 

dengan perjanjian atau ketentuan yang telah di benarkan secara syari‟ah.
21

 

                                                             
16

 Sayid Sabig, Fiqh Sunnah 12, (Bandung:  Terjemahan Kamaludin A.Marzuki, 1998), 

h.44 
17

 Ibrahim lubis, ekonomi Islam suatu pengantar, (jakarta: kalam mulia, 1995), h .336 
18

Amir Syrifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, Jakarta, 2003, h.73. 
19

 Rahmat Syafi‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia 2001), h.23. 
20

 Bucharin Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung: Cet III, Al-Fabeta 2001), 

h.91 
21

Hendi Subendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada 2002), h.68 
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Berdasarkan definisi di atas maka dpapat di tarik kesimpulan 

bahwa jual beli adalah sutu pertukaran benda dengan benda atau benda 

dengan uang yang mempunyai nilai yang di lakukan secra sukarela baik 

penjual atau pembeli sesuai dengan cara-cara  yang di tentukan dan dapat 

di benarkan oleh syariat Islam. 

 

2. Dasar Hukum Jual Beli  

Allah telah menciptakan manusia dengan membawa sifat-sifat 

yang salah satunya adalah sifat saling membutuhkan antara satu dengan 

yang lainnya. Sifat saling membutuhkan itulah yang menimbulkan adanya 

jual beli. Jual beli merupakan salah satu usaha untuk memperoleh rizki dan 

di perbolehkan oleh Islam. Sebagai mana firman Allah SWT dalm surat 

Al-Baqarah ayat 198 sebagai berikut: 

                 .... 

  Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. (Al-baqarah : 198.)
22

 

 

Berdasarkan ayat di atas jelas bahwa jual beli di halalkan oleh 

Allah SWT dan ayat ini menganjurkan manusia untuk mencari rezeki 

melalui jual-beli (perdagangan) demi memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Jual beli atau perdagangan sudah dianjurkan sejak zaman nabi 

Muhammad SAW hingga sekarang ini.
23

 Selain dari pada itu jual beli 

                                                             
22

 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan terjemahan, (Bandung: PT.Syamiil cipta 

media), h.31 
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merupakan tindakan atau transaksi yang telah di syariatkan dalam arti ada 

hukumnya yang jelas Islam yaitu boleh. Jadi jual beli bukan saja 

dihalalkan tapi juga perbuatan yang mulia  di lakukan dengan syariat 

Islam. Sejak jaman Nabi SAW jual beli sudah diterapkan bahkan 

Rasullallah lah sebagai pelakunya. 

 

3. Syarat-syarat Jual Beli  

Suatu jual beli tidaksah  tidak terpernuhi dalam suatu syarat 

a. Syarat jual beli  

Dalam jual beli syarat-syaratnya yaitu: 

1) Syarat penjual dan pembeli 

a) Berakal 

Berakal  dalam artian mengerti akad dan tidak sah jual 

beli yang di lakukan oleh orang gila atau orang idiot kecuali 

seizin walinya.
24

  

b) Dengan kehendaknya sendiri tanpa paksaan orang lain.  

Dimaksudkan dengan kehendak sendiri, bahwa dalam 

melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak tidak melakukan 

tekanan atau paksaan atas pihak lain , sehingga pihak lain 

tersebut mellakukan jual beli bukan disebabkan kemauan 

                                                                                                                                                                       
23

Hamzah Yaqub, KodeEtik Dagang Menurut Islam, (Bandung: CV.Diponogoro, 1999), 

h.163 
24

 Suhrawardi K.Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h.104 
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sendiri,tetapi ada unsur paksaan. Sedangkan jual beli yang di 

lakukan atas dasar bukan kehendak sendiri adalah tidak sah.
25

 

c) Baligh atau dewasa 

Dewasa dalam hukum Islam adalah telah berumur 15 

(lima belas) tahun, dengan demikian jual beli yang di  lakukan 

oleh anak kecil adalah tidak sah.
26

 

2) Syarat barang dan harta   

Benda yang dijadikan sebagai objek jual beli ini haruslah 

memenuhi syarat syarat berikut. 

a) Suci barangnya 

Yang dimaksudkan suci yaitu, tidak menjual barang 

yang najis seperti anjing, darah dan lain sebagainya. 

b) Dapat bermanfaat bagi kedua belah pihak 

Karena pada hakikatnya barang yang dijadikan sebagai 

objek jual beli merupakan barang atau benda yang dapat 

dimanfaatkan.
27

 

c) Dapat di kuasai dan dapat di serahkan 

Yang dimaksud dengan dapat menyerahkan ialah 

penjual (baik itu sebagai pemilik maupun sebagai kuasa) dapat 

menyerahkan barang yang di jadikan sebagai objek jual beli 

                                                             
25

 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h.141 
26

 Ibid, h., 142 
27

 Ibid, h., 143 



13 
 

 
 

sesuai dengan bentuk dan jumlah yang di perjanjikan pada 

waktu penyerahan barang kepada pembeli.
28

 

d) Kepemilikan sendiri 

Jual beli yang dilakukan oleh orang yang bukan pemilik 

sah berdasarkan kuasa pemilik, dipandang perjanjian jual beli 

yang batal.
29

 

e) Harus mengetahui kadar barang 

Dalam suatu jual beli keadaan barang dan jumah 

harganya tidak di ketahui, maka perjanjian jual beli itu tidak 

sah. Sebab bisa saja jual beli itu mengandung itu mengandung 

unsur penipuan.
30

 

3) Syarat ijab qabul 

Ijab (ungkapan penyerahan barang) adalah sebuah 

uangkapan yang dilakukan terlebih dahulu dan qabul (penerimaan) 

diungkapkan kemudian. Ini adalah madzhab Hanafiyah. Yang 

benar menurut mereka ijab adalah yang di ucapkan sebelum qabul  

baik itu dari pihak pemilik barang atau pihak yang akan menjadi 

pemilik berikutnya. Adapun syaratnya sebagai berikut. 

                                                             
28

 Ibid, h., 145 
29

 Ibid. 
30

 Ibid, h., 146 
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a) Ijab harus sama dengan qobul. Yang dimaksud sama di sini 

adalah sama dalam ukuran (kuantitas), sifat, tempo, dan 

lainnya. 

b) Lafadz atau perbuatan yang menunjukan ijab qobul harus jelas. 

Setidaknya bahasa dan kebiasaan setempat dapat 

mengetahuinya.
31

 

b. Rukun jual beli 

Adapun yang menjadi rukun dari perbuatan jual beli terdiri dari 

1) Adanya pihak penjual dan pihak pembeli 

2) Adanya uang dan benda  

3) Adanya lafal 

Dalam suatu perbuatan jual beli, ketiga rukun hendaknya 

dipenuhi, sebab  kata salah satu rukun tidak terpenuhi, maka pebuatan 

tersebut tidak dapat di kategorikan sebagai perbuatan jual beli.
32

  

4. Jual Beli dengan  Dua Harga  

Dalam perkembangan ekonomi saat ini terdapat berbagai cara 

pedagang dalam meraih keuntungan. Akhir akhir ini sering di temukan di 

toko-toko dengan menawarkan alternatif yaitu dengan dua harga, misalnya 

ada tawaran untuk membayar secara kredit maupun cash.
33

 Penjualan 

dengan dua harga kontan dan kredit dan harga tertundanya lebih mahal 

                                                             
31

 Abdullah Al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2008).,    

h, 29 
32

 Suhrawardi k. Lubis, hukum ekonomi syariah ., h, 140 
33

 Ibid., h, 117 
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namun tidak dijelaskan kepastian  harganya kemudian kedua orang itu 

berpisah (dari majlis) dengan keetidak jelasan, tanpa menentukan salah 

satunya.
34

  

Jual beli dua harga itu misalnya dengan menjual suatu barang 

dengan tunai seharga Rp,60.000,- dan secara hutang Rp.120.000,- Hal ini 

menunjukan bahwa harga barangnya tidak jelas, karena harga suatu 

kondisi berbeda dengan kondisi lainnya. Salah satunya lebih mahal dan 

lainya lebih murah.
35

  

Larangan melakukan jual  beli dengan dua harga diikuti oleh 

konsekuensi logis yang harus dipilih oleh pelaku bisnis jika tetap 

melakukan jual beli dengan duua harga. Dengan arti, jika larangan masih 

di langgar , maka Islam hanya memberikan dua alternatif ,yaitu penjual 

harus memilih harga terendah dari dua hraga yang di tawarkan,yaitu harga 

tunai atau tempo. Meskipun pelunasannya agak mencicil. Agaknya aturan 

ini untuk menjaga agar pihak yang tidak mampu tidak merasa terpaksa 

harus  dengan harga yang lebih tinggi karena tidak punya uang cash. 

Pilihan kedua jika penjual masih dengan keputusannya menjual dengan 

harga yang lebih tinggi dari dua harga tawaranya, berarti penjual telah 

melakuan praktik riba yang tegas di larang oleh Allah SWT dan 

Rasulullah SAW.
36

 

                                                             
34

 Abdullah Al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam., h, 104 
35

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ., (Jakarta: Rajawali Pers 2013)., h, 80 
36

 Enizar, Syariah Hadist Ekonomi, STAIN press metro, (Metro: 2007)., h, 120 
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Dalam praktiknya, bentuk jual beli dapat di bedakan menjadi dua 

bentuk yaitu: 

a. Penjual itu mengatakan jika di bayar tunai sekian rupiah dan jika 

dibayar hutang atau cicilan sekian rupiah,silahkan anda memilih yang 

mana. 

b. Penjual mengatakan bahwa saya akan menjual barang saya sekian 

rupiah dengan syarat anda menjual barang anda seharga demikian.
37

  

Dilihat dari unsur yang harus ada di dalam jual beli, memang tidak 

kurang syarat dan rukunya. Akan tetapi, pada ketentuan harga ada 

persyaratan  yang kurang yaitu harga yang harus jelas.
38

 

Dalam hadits Rasulallah SAW memberikan penjelasan sebagai 

berikut. 

هٍِعَلَيٍْ وَسَلَّمٍَ مَنٍْ باَعٍَ بَ يْ عَتَ يْنٍِ فِي  أَبِي هُرَيْ رَةٍَ قاَلٍَ نَ هَى رَسُولٍُ للَّهٍِصَلَّى للَّهٍِ 

 بَ يْ عَةٍ  فَ لَهٍُ أَوكَْسُهُمَا أَوٍْ عَنْالرِّباَ

Artinya: dari abu hurairah r.a berkata rasulallah : “barang siapa 

menjual dua penjual dalam satu barang maka ia harus memilih harga 

yang terendah atau riba”(HR.Abu Dawud). 

 

                                                             
 
37

 Ibid. h, 111 
38

 Ibid.h, 113 
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Dari hadits di atas terlihat  bahwa larangan melakukan jual beli 

dengan dua harga diikuti oleh konsekswensi logis yang harus di pilih oleh 

pelaku bisnis jika tetap melakukan jual beli dengan dua harga. Dengan 

arti jika larangan masih di langgar, maka islam hanya memberikan 

alternatif, penjual harus memilih harga terendah dari harga yang sudah 

ditawarkan, yaitu harga tunai meskipun caranya dalam pelunasan dengan 

cara mencicil. Aturan ini ditegaskan untuk menjaga agar pihak yang tidak 

mampu tidak merasa terpaksa harus membeli dengan harga yang lebih 

tinggi lantaran tidak punya uang cash. Apabila pejual atau pembeli 

bertahan memilih harga yang lebih tinggi, maka telah membuka peluang 

untuk melakukan riba yang tegas-tegas di larang oleh Allah dan Rasul-

NYA.
39

 

Ahli fikih berpendapat tentang transaksi jual beli dua harga dalam 

satu jual beli imam syafi‟i mengatakan ada dua penafsira. Pertama, saya 

jual barang ini kepadamu dengan harga dua ribu kredit atau dengan harga 

seribu dengan tunai maka mana saja kamu boleh pilih‟. Namun jual beli 

dianggap lazim pada suatu pilihan sehingga jual beli ini batal, karena 

pengaburan dan penggantungan jual beli kedua. Seseorang mengatakan 

„saya jual kepadamu rumahku dengan syarat kamu menjual kepadaku 

kudamu.‟ Alasan pelarangan pada transaksi tersebut karena transaksi 

tersebut mengandung gharar yang disebabkan oleh ketidakjealasan 

mengenai jumlah harga, dimana pemebeli tidak tahu secara pasti pada 

                                                             
39

 Enizar, Syariah Hadits Ekonomi, .h, 112-113 
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saat transaksi berapa jumlah harga barang, apakah sepuluh ataukah lima 

belas.
40

 

Al-hanafiyah berpendapat bahwa jual beli seperti di atas fasid 

karena harga barang tidak  jelas dan adanya penggantungan serta 

ketidakjelasan  dimana harga barang tidak tentu, apakah dibayar tunai 

atau kredit. Jika harga barang ditetapkan dan diterima pada slah satu 

pilihan maka transaksi menjadi sah.
41

 

 

Sementara ibnu hazm menyatakan model akad seperti yang 

dijelaskan di atas adalah mutlak batal atau tidak sah. Al-khatabi 

mengatakan “apa bila harga tidak jelas, maka jual beli menjadi batal, 

sementara apabila si pembeli memilih atau menentukan salah satu akad 

atau harga dalam majelis akad, maka sah”.
42

 

Dari kegiatan jual beli ini memberikan dampak adanya unsur 

keterpaksaan khususnya bagi para konsumen karena keuntungan yang 

mereka dapatkan itu belum tentu atau tidak jelas hasilnya. Sedangkan 

harga  merupakan unsur yang  harus ada dan jelas dalam suatu jual beli. 

Di lihat dari aspek psikologis,perbedaan harga itu akan membawa kepada 

adanya rasa keterpaksaan dan sedih atau kecewa bagi orang yang 

                                                             
40

 Wahbahaz-Zuhaili,  Fiqih Islam WaAdillatuhu, Diterjemahkan  Hayyie Al-Kattani 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), h, 137 
41

 Ibid., H, 137 
42

 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontenporer, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro 

Lampung, 2014), h, 42 
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ekonominya kurang untuk  secara kredit,karena tidak mampu  untuk  

secara tunai. Walaupun ia harus membayar denngan harga yang lebih 

tinggi. Apalagi jika yang bersangkutan mengetahui bahwa jika dengan 

pembayaran tunai dapat  dengan harga yang lebih murah larangan yang di 

tetapkan oleh Rasulullah SAW menunjukan bahwa dalam melakukan 

transaksi tidak boleh dengan dua harga hal itu di karenakan tidak adanya 

harga standar terhadap barang yang dijual. Meskipun jika dilihat dari 

waktu pembayaran berjangka, akan mengalami nilai yang tidak sama.
43

 

B. Stabilitas Ekonomi 

Stabilitas menurut kamus besar bahasa indonesia adalah 

keseimbangan atau penstabilan. Sedangkan Kata ekonomi berasal dari  

bahasa yunani (greek): oikos dan nomos. Oikos berarti rumah tangga 

(house-hold), sedangkan nomos berarti aturan, kaidah, atau pengolahan. 

Dengan demikian secara sederhana ekonomi dapat diartikan sebagai 

kaidah-kaidah, aturan-aturan, atau cara pengolahan suatu  rumah tangga.
44

 

Rumah tangga dalam hal ini dapat meliputi rumah tangga perseorangan 

(keluarga), badan usaha, atau perusahaan rumah tangga pemerintah, dan 

sebagainya. aBerdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

ekonomi adalah suatu  ilmu yang  mempelajari prilaku manusia untuk 

memenuhi kebutuhan.dan yang di maksud dengan  stabilitas 

perekonomian adalah prasyarat dasar untuk tercapainya peningkatan 

                                                             
43

 Enizar, Hadis Ekonomi., h, 118 
44

 Abdul Aziz, Ekonomi Islam, Analisis Mikro & Makro, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2008), h. 1 
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kesejahteraan rakyat melalui pertumbuhan yang tinggi dan peningkatan 

kualitas pertumbuhan. Stabilitas perekonomian sangat penting untuk 

memberikan kepastian berusaha bagi para pelaku ekonomi. 

Perekonomian yang tidak stabil menimbulkan biaya yang tinggi 

bagi perekonomian dan masyarakat. Ketidakstabilan akan menyulitkan 

masyarakat, baik swasta maupun rumah tangga, untuk menyusun rencana 

ke depan, khususnya dalam jangka lebih panjang yang dibutuhkan bagi 

investasi. Tingkat investasi yang rendah akan menurunkan potensi 

pertumbuhan ekonomi panjang.
45

 

 

 

  

                                                             
45

 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (PT..Raja Grafindo, 

Jakrta: 2013), h.130 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan sifat penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field 

reserch). Penelitian Lapangan yaitu suatu metode untuk menemukan secara 

spesifik dan realis tentang apa yang sedang terjadi di masyarakat.
46

 Penelitian 

lapangan dilaksanakan terjun langsung ke lapangan guna mendapatkan 

penelitian pada obyek yang dibahas.
47

 Berdasarkan pengertian tersebut diatas, 

dapat di pahami bahwa penelitian lapangan dilakukan untuk mempelajari 

secara teratur kejadian-kejadian atau sebab akibat terjadinya sesuatu yang 

berkaitan tentang jual beli dua harga yang terjadi di desa fajar bulan. 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena penelitian ini 

berupaya mengumpulkan fakta-fakta yang ada, penelitian ini terfokus pada 

usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang 

diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Menurut Husein Umae 

deskriptif adalah menggambarkan sifat sesuatu yang berlangsung pada saat 

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 

                                                             
46

 Mardalis , Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,1990), H.28 
47

 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penertiban 

Fakultas Psikologi UGM, 1981), h.40  
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tertentu.
48

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa 

penelitian deskriptif adalah menguraikan atau memaparkan kejadian secara 

teliti. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menguraikan atau memaparkan 

data hasil wawancara dan membandingkan dengan literatur buku atau pustaka 

yang ada. 

 

B. Sumber Data  

             Menurut Sumadi Suryabrata, sumber data dalam penelitian adalah 

“subyek data yang diperoleh di sebuah penelitian”
49

. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sumber data  Primer 

             Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber 

pertama dari perseorangan yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti.
50

 Di dalam penelitian ini, peneliti memperoleh sumber data 

primer dari pihak penjual dan pembeli. Pengambilan sumber data 

dalam menetukan informasi penelitian ini dengan meggunakan 

“purposive sampling” 

            Purposive sampling merupakan pengambilan informan 

berdasarkan pada pemustaka yang sesuai dengan tujuan penelitian 

dengan kriteria alasan tertentu yang kuat untuk dipilih. Banyaknya 

                                                             
48

 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2009), h. 22.  
49

Sumadi Surya Brata , Metodologi Penelitian ,( Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2008)., h. 

38. 
50

 Husein Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis., h.22  
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jumlah informan/subyek yang ada, pengambilan subyek tidak perlu 

semua atau sebagian besar pemustaka dijadikan informasi.Subyek 

dalam penelitian ini adalah satu penjual dan lima orang  pembeli yang 

akan diwawancarai mengenai praktek jual beli dua harga tersebut. 

 

2. Sumber data sekunder 

            Sumber data sekunder adalah data yang lebih dahulu 

dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder ini biasanya telah tersusun 

dalm bentuk dokumen dokumen, misalnya data mengenai keadaan 

demografis suatu daerah.
51

Sumber data sekunder yang penulis gunakan 

ada dua yaitu berasal dari buku-buku yang membahas tentang jual beli 

serta  dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian seperti : tentang 

data sejarah tempat penelitian yang akan penulis lakukan,buku buku 

yang membahas tentang jual beli dua harga seperti buku Fiqh 

Muamalah milik Imam Mustafa serta beberapa buku penunjang 

lainnya yang berkaitan dengan jual beli dua harga. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperoleh. Dalam pengumpulan data, 

metode yang penulis gunakan adalah : 
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1. Wawancara  

           Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan 

datang dari pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancarai.
52

 Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat 

dipahami bahwa wawancara adalah sarana untuk mendapatkan 

informasi berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Di dalam kegiatan 

ini wawancara terbagi menjadi tiga macam cara, antara lain :
53

 

a. Wawancara terstuktur 

           Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan 

diperoleh. 

b. Wawancara semi terstruktur 

            Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-

deft interview, dimana pelaksanaanya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

c. Wawancara Campuran 

           Wawancara campuran yakni wawancara terstruktur dan 

semi terstruktur. 
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           Sedangkan di dalam hal ini peneliti akan mengadakan 

wawancara langsung kepada Bp. Rudi ( penjual obat rumput) dan  

sepuluh  konsumen (petani) guna mendapatkan informasi yang akurat 

mengenai praktik jual beli dua harga tersebut.  

2. Dokumentasi 

aaaaaaaMenurut Abdurrahmat Fathoni, Studi dokumentasi ialah teknik 

pengumpulan data denagn mempelajari catatan-catatan mengenai data 

pribadi reponden.
54

 Dokumentasi ini digunakan untuk mencari dan 

mengumpulkan informsi atau kegiatan yang berkaitan dengan jual beli 

dua harga yang terjadi  Kelurahan Pajar Bulan Kecamatan Way Tenong 

Lampung Barat. 

D. TeknikAnalisis Data  

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif.Analisis 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

menemukan pola, memilih-memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan orang lain.
55

 Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisa kualitatif lapangan, karena data 

yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. 

           Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi (Content analysis) 

yaitu suatu analisis mendalam yang dapat menggunakan teknik kualitatif 
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maupun kuantitatif terhadap pesan-pesan menggunakan metode ilmiah dan 

tidak terbatas pada jenis-jenis variabel yang dapat diukur atau konteks tempat 

pesan-pesan diciptakan atau disajikan. Secara kualitatif, analisis ini dapat 

melibatkan suatu jenis analisis, di mana isi komunikasi (percakapan, teks 

tertulis, wawancara, fotografi, dan sebagainya) dikategorikan dan 

diklasifikasikan.
56

 

aaaaaaaPenelitian ini memaparkan tentang dampak jual beli dua harga 

terhadap stabilitas ekonomi petani. Analisis data yang digunakan adalah cara 

berpikir induktif. Adapun berpikir induktif yaitu berangkat dari faktor-faktor 

yang khusus, kemudian peristiwa-peristiwa yang konkret itu ditarik 

generalisasi yang bersifat umum.
57

 Metode berfikir induktif adalah metode 

yang digunakan dalam berpikir dengan bertolak dari hal-hal yang khusus ke 

umum. Maksudnya yaitu menarik kesimpulan yang bersifat umum. Kemudian 

data tersebut diadakan pengelolaan dan pengamatan berdasarkan kenyataan 

yang terjadi dilapangan untuk mengambil suatu kesimpulan. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka berfikir secara induktif dalam 

penelitian ini nantinya akan membahas secara khusus tentang Dampak Jual 

Beli Dua Harga Terhadap Stabilitas Ekonomi Petani di Kelurahan fajar bulan 

Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat. 
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Adapun alasan penulis mengambil permaslahan ini dikarenakan 

penulis melihat langsung di Kel Fajar bulan ini sering terjadi transaksi jual 

beli dua harga tersebut terutama pada masyarakat yang ekonominya rendah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Kelurahan Fajar Bulan Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat 

1. Kondisi Geografis 

aaaaaaaaFajar Bulan adalah sebuah Kelurahan di Kecamatan Way 

Tenong Lampung Barat. Asal mulanya Fajar Bulan terbentuk dari 

perantau dari jawa dan daerah lainnya. Fajar Bulan merupakan pusat dari 

perekenomian Kecamatan Way Tenong, jarak ke Ibu Kota Kabupaten ± 

185, 48 dan termasuk daerah pegunungan. Fajar Bulan mempunyai 

lingkungan yaitu Mulya Indah, Suka Mulya, Mulya Sari, Wangun Sari, 

Wangun Reja, Wangn Jaya, Sinar Jaya, Mekar Jaya, Kalireja 1, Kali Reja 

2, Suka Maju 1, Suka Maju 2.
58

 

 Kelurahan Fajar Bulan beralih status dari  Desa menjadi 

Kelurahan Fajar Bulan pada tahun 2004. Pada pekembangannya Fajar  

Bulan saat ini dipimpin oleh Lurah yaitu Bapak Iwan Darmawan S,Kom. 

Kelurahan Fajar Bulan  memiliki hasil alam berupa kopi, pisang, lada dan 

cengkeh.  

 Fajar Bulan terdapat berbagai etnis suku yang berbeda-beda 

seperti Jawa, Sunda, Semendo, padang dan Lampung. Mata pencarian 
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Dokumentasi Profil Pekon dan Kelurahan Fajar BulanKecamatan Way Tenong , 
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penduduk masih bergantung pada hasil pertanian yaitu kopi yang menjadi  

komoditi utama serta menopang perekonomian masyarakat.
59

 

a. Batas-Batas Wilyah 

aaaaaaaBatas wilayah digunakan untuk mengatur dan menandai luas 

cakupan suatu wilayah daerah tersebut atau pemisah antara daerah 

satu dengan daerah lain. Berikut adalah tabel batas wilayah Fajar 

Bulan: 

Tabel I 

Batas-Batas Wilyah Fajar Bulan 

Batas wilayah Desa/Kelurahan Kecamatan 

Sebelah Utara Suka Jaya Sumber Jaya 

Sebelah Selatan Karang Agung Way Tenong 

Sebelah Timur  Semarang Jaya Air Hitam 

Sebelah Barat Puralaksana Way Tenong 

Sumber: Dokumentasi Profil Pekon dan Kelurahan Fajar Bulan 

Aaa aaaaaaaTabel tersebut menunjukan bahwa Kelurahan Fajar Bulan 

berbatasan langsung dengan Desa lain seperti Suka Jaya, Karang 

Agung, Semarang Jaya dan Puralaksana serta Kecamatan lain yaitu 

Sumber Jaya, Way Tenong dan Air Hitam. 
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Gambar I 

Struktur Organisasi Kelurahan Fajar Bulan 

Kecamatan Way Tenong Lampung Barat. 

 

 

 

   

 

 

   

 

 

   

   

   

   

   

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Profil Pekon dan Kelurahan Fajar Bulan.
60

 

b. Iklim Fajar Bulan 

aaaaaaaIklim adalah suatu kondisi rata-rata untuk suatu daerah. 

Berikut adalah iklim di Kelurahan Fajar Bulan: 

                                                             
60

 Iwan Darmawan, Wawancara Kelurahan Fajar Bulan 18 januari 2018 

Lurah: 

Iwan Dermawan, S. Kom 

 
Sekretaris: 

DAIM, SE 

Kasi Pembangunan 

Erna Rismawati,SE 

Kasi Pemerintahan 

M. Tajab 

Kasi Pelayanan Umum 

Musadat Hasyim 

Mulya Indah 

Adin 

hermawan 

Suka Mulya 

Sanan 

Mulya Sari 

Endi 

Wangun Sari 

Kasim 

Wangun Reja 

Ahmadi 

 

Wangun Jaya 

Ranta 

Sinar Jaya 

Bhakti 

Mekar jaya 

sarwi 

Kalireja 1 

Alim 

Kalireja 2 

Sunarya 

Sukamaju 1 

Dias 

Suka maju 2 

Nurdin 

Kepala Lingkungan 
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Tabel II 

Iklim Fajar Bulan 

 

Iklim Jumlah 

Curah hujan 7,00 mm 

Jumlah curah hujan 7,00 bulan 

Kelembapan  - 

Suhu rata-rata harian 38,00 
0
c 

Tinggi tempat dari permukaan laut 820,0 mdl 

 

Sumber: Dokumentasi Profil Pekon dan Kelurahan Fajar Bulan 

aaaaaaaIklim Fajar Bulan sama halnya dengan Desa-Desa yang lain 

yaitu mempunyai iklim kemarau dan penghujan.
61

 

c. Jenis dan Kesuburan Tanah 

aaaKelurahan Fajar Bulan merupakan daerah pegunungan, Berikut 

jenis dan kesuburan tanah Kelurahan Fajar Bulan.
62

 

Tabel III 

Jenis dan Kesuburan Tanah 

 

 

Warna Tanah (Sebagian Besar) Coklat Kehitaman 

Tekstur Tanah Gambut 

Tingkat Kemiringan Tanah 15,00 Derajat 

Lahan Kritis - 

Lahan Terlantar - 

 

Sumber: Dokumentasi Profil Pekon dan Kelurahan Fajar Bulan 

d. Kependudukan 
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aaaaaaaPenduduk adalah semua orang yang berdomisili disuatu 

tempat dan menetap. Berikut adalah jumlah penduduk di Kelurahan 

Fajar Bulan berdasarkan lingkungan, pekerjaan dan pendidikan: 

1. Berdasarkan Dusun/Lingkungan 

aaaaaaaDusun atau lingkungan adalah bagian dari sebuah Desa atau 

Kelurahan, karena dalam susunannya suatu Desa atau Kelurahan 

terdiri dari beberapa Dusun atau lingkungan. Berikut jumlah 

kependudukan berdasarkan Dusun atau Lingkungan di Kelurahan 

Fajar Bulan: 

Tabel IV 

Jumlah Berdasarkan Dusun 

No Nama lingkungan Jumlah penduduk 

1 Mulya indah 417 

2 Suka mulya 829 

3 Mulya sari 827 

4 Wangun sari 537 

5 Wangun reja 760 

6 Wangun jaya 520 

7 Sinar jaya 509 

8 Mekar jaya 733 

9 Kalireja 1 660 

10 Kalireja 2 462 

11 Suka maju 1 774 

12 Suka maju 2 371 

Jumlah 7399 

  Sumber: Dokumentasi Profil Pekon dan Kelurahan Fajar Bulan 

Tabel tersebut menunjukan bahwa terdapat 12 dusun atau 

lingkungan di Kelurahan Fajar Bulan. Berdasarkan data bahwa 

dusun yang jumlah penduduknya paling banyak adalah dusun Suka 
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Mulya dan Mulya Sari sedangkan yang paling sedikit adalah dusun 

Sukamaju 2.
63

 

2) Berdasarkan Pekerjaan 

aaaaaaaMata pencarian masyarakat Kelurahan Fajar Bulan sangat 

beragam. Berikut adalah jumlah pendududuk berdasarkan 

pekerjaan: 

Tabel V 

Jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan. 

No Pekerjaan Jumlah 

1 PNS 30 orang 

2 Wiraswasta/dagang 70 orang 

3 Petani 1732 orang 

4 Buruh tani 160 orang 

5 Tukang bangunan 20 orang 

6 Bengkel 7 orang 

7 Pensiunan 5 orang 

8 Anak-Anak/Jompo/Tidak 

Bekerja/Buruh Tidak Tetap/Dll 

5.352 

 Jumlah 7.399 

 

Sumber: Dokumentasi Profil Pekon dan Kelurahan Fajar Bulan 

aaaaaaaTabel tersebut menunjukan bahwa jumlah petani sebesar 

1732 dan merupakan profesi terbesar diKelurahan Fajar Bulan 

diantara profesi lainnya seperti wiraswasta, bengkel dan PNS.
64

 

1) Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan adalah salah satu indikator yang sangat penting 

dalam kehidupan Masyarakat Kelurahan Fajar Bulan tingkat 
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pendidikan nya beragam. Berikut jumlah penduduk berdasarkan 

pendidikan di Kelurahan Fajar bulan: 

Tabel VI 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah  

1 Pra sekolah 760 orang 

2 SD sederajat 2575 orang 

 Sedang SD sederajat 730 orang  

3 Tidak tamat SD sederajat 731 orang 

4 Sedang Smp 650 orang  

5 Lulus smp dan tidak melanjut 850orang  

6 Sedang Sma/Smk 998 orang 

7 Lulus SMA/SMK tidak melanjut 500 orang 

8 Lulus Akedemi/DI-DIII 10 orang 

9 Sedang  DI-DIII 15 orang 

9 Sarjana 50 orang 

10 Sedang SI 30 orang 

Jumlah 7.399 orang 

 Sumber: Dokumentasi Profil Pekon dan Kelurahan Fajar Bulan.
65

 

Tabel tersebut menunjukan bahwa tingkat pendidikan 

penduduk di Kelurahan Fajar Bulan secara keseluruhan belum begitu 

baik, hal tersebut terlihat dari dari masyarakat yang tidak lulus SD 

sederajat masih banyak  yaitu 731 dan tidak lulus smp yaitu 850 dan 

tingkat penduduk yang melanjutkan ke perguruan tinggi juga masih 

sedikit. 

e. Pemilikan Tanah Perkebunan di Kelurahan Fajar Bulan 

aaaaaaaPerkebunan adalah komoditi utama di Kelurahan Fajar Bulan. 

Oleh sebab itu masyarakat mempunyai tanah perkebunan sendiri. 
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Kepemilikan tanah perkebunan di Kelurahan Fajar Bulan dapat 

dilihat di tabel di bawah ini: 

Tabel VII 

Pemilik tanah dan perkebunan 

No Perkebunan Jumlah 

1 Jumlah keluarga memiliki tanah 

perkebunan 

1.732 keluarga 

2 Tidak memiliki 50 keluarga 

3 Memiliki kurang dari 5 Ha 1.452 keluarga 

 - Memiliki tanah 1-2 Ha 1300 keluarga 

- Memiliki tanah 2-3 Ha  102 keluarga 

- Memiliki tanah 3-4 Ha 50 keluarga 

4 Memilik tanah 5-10 Ha 230 keluarga 

Jumlah total keluarga perkebunan 1.732 keluarga 

Total luas perkebunan 626 ha/m
2 

    Sumber: Dokumentasi Profil Pekon dan Kelurahan Fajar Bulan.
66

 

aaaaaaaTabel tersebut menunjukan bahwa jumlah keluarga diFajar 

Bulanyang memiliki kebun yaitu sebesar 1.732.Hal tersebut 

menunjukan bahwa penopang perekonomian masyarakat adalah 

sektor pertanian, dan masyarakat Fajar Bulan hanya memiliki 

kebun kurang dari 10 Ha tidak ada yang lebih dari 10 Ha. 

f. Sarana Umum Kelurahan Fajar Bulan 

aaaaaaaSarana umun adalah suatu fasilitas yang dapat digunakan oleh 

masyarakat. Berikut adalah sarana umum di Kelurahan Fajar Bulan: 

Tabel VIII 

Sarana Umum Kelurahan Fajar Bulan 

No Jenis Sarana Jumlah 

1. Mushola 18 

2. Masjid 7 

3. Pondok pesantren 2 

4. TK 3 

5. PAUD 2 
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6. Sekolah Dasar 4 

7. SMP 1 

8. SMA/SMK 1 

9. Balai kampung 1 

10. Lapangan olah raga 6 

Jumlah 40 

Sumber: Dokumentasi Profil Pekon dan Kelurahan Fajar Bulan.
67

 

aaaaaaaTabel tersebut menunjukan bahwa pemerintah dan masyarakat 

sadar dalam menjaga, membangun dan memelihara fasilitas umum 

dalam bidang keagamaan, pendidikan dan kesehatan. 

B. Pelaksanaan Jual Beli Dua Harga Di Kelurahan Fajar 

BulanKecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat 

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan 

Fajar Bulan, pada tanggal 19 Januari sampai dengan 23 Januari 

melalui pengamatan dan wawancara kepada pedagang dan petani. 

Hasil wawancara terhadap petani bahwa di kelurahan tersebut masih 

ada sebagian masyarakat yang melakukan praktik jual beli dua harga  

khusunya  di Kelurahan Fajar Bulan.  Berikut adalah proses jual beli 

yang terjadi di Kelurahan Fajar Bulan. 

1. Proses jual beli dua harga  

Jual beli merupakan suatu kegiatan saling tukar menukar yaitu 

antara barang dengan barang yang lain. Proses dalam jual beli 

biasanya pembeli datang langsung ke pedagang dengan tujuan 

membeli obat rumput kemudian terjadi sebuah kesepakatan tentang 
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jual beli tersebut baik dari harga, jumlah barang maupun waktu 

pembayaran. 

Cara penawaran yang dilakukan oleh seorang pedagang seperti 

Bapak Rudi. Penawaran dilakukan dengan cara mendatangi kerumah 

warga yang bertani dan membutuhkan barang tersebut. Bapak Rudi 

mengaku sudah 3 tahun melakukan praktik jual beli dengan dua harga. 

Bapak rudi  memang sudah lama menjual barang seperti obat 

rumput dengan tujuan dapat memutarkan modal yang beliau miliki. 

Beliau juga melakukan jual beli ini bermaksud untuk memeberi 

keringanan dan membantu petani yang memang memiliki sedikit 

modal.  

Bapak Rudi merasa  mewajarkan jika harga pembayaran pada 

jual beli ini bisa dibilang dua kali lipat karena waktu pembayaran 

yang dijanjikan pun berbeda dan lamanya waktu untuk 

mengembalikan modal yang sudah dikeluarkan . 

Dalam hal kepemilikan modal, Bapak Rudi tidak begitu 

menyimpan banyak modal. Beliau hanya menawarkan barang kepada 

pembeli ketika barang sudah ada atau sudah datang dari pihak 

distributor.  

Jual beli ini juga beresiko bagi pak rudi karena dalam 

pembayaran juga ada yang lancar dan tidak lancar . menanggapi hal 

ini bapak rudi tidak begitu mempermasalahkan apabila hanya satu 
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atau dua orang saja yang mengalami kemacetan dalam membayar, pak 

rudi hanya mengingatkan saja kalu uangnya sudah ada mohon segera 

di bayarkan agar modalnya modal yang pak rudi punya bisa kembali.
68

 

2. Proses penentuan harga 

Harga  merupakan hal yang pokok yang harus ada karena 

harga merupakan syarat terjadinya jual beli. Harga juga   sesuatu yang 

dijadikan sebuah dasar dalam jual beli serta jumlah barang yang akan 

diterima oleh petani.  

jual beli dua harga di Kelurahan Fajar Bulan mempunyai 

beberapa tahapan diantaranya adanya proses akad. Sebelum  akad 

dilakukan biasanya pembeli dan pedagang sudah faham tentang 

bagaimana jual beli dua harga yang akan dilakukan. 

 Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa petani yang 

sudah setuju atau sepakat dengan harga yang ditawarkan oleh 

pedagang karena merasa membutuhkan. Seperti barang yang 

ditawarkan oleh Bapak Rudi yakni obat rumput sebanyak satu jrigen 

ukuran 20 liter.  

Harga asli satu jrigen dengan ukuran 20 liter itu dikenakan 

harga Rp, 800.000. sedangkan apabila membeli dengan sistem hutang 

harga jual menjadi Rp, 1.500.000, hal ini di ungkapkan Bapak Rudi 

ketika wawancara pada 19 Januari 2018. 
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39 
 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 9 petani di Kelurahan Fajar 

Bulan,  3 orang petani melakukan pembayaran di waktu panen atau 

secara hutang. Hal ini disebabkan karena tidak adanya uang tunai dan 

kebutuhan yang lain juga cukup penting.  

Berikut hal yang dikatakan oleh Bapak Pandi ketika wawancara. 

“kalau saya punya uang tunai yang cukup saya tidak akan melakukan 

pembelian secara hutang, karena tidak ada pilihan lain”.
69

  

Berbeda dengan 3 orang lain yang beranggapan bahwa lebih baik 

berhutang karena uang tunai mereka miliki bisa di gunakan sebagai 

untuk modal lainnya. seperti yang di katakan oleh Bapak Yadi “bahwa 

berhutanng bisa menekan pemakaian uang pribadi (tunai) dan uang 

tunai yang ia pegang bisa digunakan untuk modal.  

Begitupun dengan Bapak Endang ia mengungkapkan bahwa 

dengan jual belli seperti ini merasa lebih membantu karena simpanan 

uang yang dimiliki tidak terganggu sampai musim panen 

tiba.
70

Berbeda dengan 2 orang petani yang memilih membayar , 

seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Daman “saya lebih baik 

melakukan pembayaran secara tunai meskipun modal yang saya miliki 

itu sangat pas pasan.  

Bapak Daman, Bapak karsan dan Bapak Hamid pada saat di 

wawancarai, mereka  beranggapan bahwa sistem ini memang diawal  

terbantu tetapi jika dipikir lagi pembayaran  pada saat jatuh tempo 
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jumlah harga seharusnya jadi dua kali pembelian hanya menjadi satu 

kali pembelian. Hal ini disebabkan karena jumlah harga yang bisa saja 

jadi dua kali lipat.
71

 

Berbeda  halnya dengan 4 orang seperti Bapak Yadi Bapak 

Endang Bapak Makmun Dan Bapak Romi. Mereka  beranggapan 

bahwas sistem ini membantu kegiatan ekonomi yang lain jadi modal 

yang dimiliki bisa diputarkan pada usaha yang lain.  

Lahan yang di rawat oleh bapak pandi seluas 1 Ha (Hektar) 

dan memerlukan obat rumput 10 liter untuk satu tahunnya. Bapak 

dawi merawat ½ Ha (hektar) membutuhkan obat rumput untuk 

lahannya 6 liter. 

Sementara bapak kicang, beliau merawat lahan 2 Ha (Hektar) 

beliau biasanya membutuhkan obat sebanyak 15-20 liter. Petani yang 

lain pun sama seperti Bapak Hamid, Yadi, Karsan, Romi, Daman, dan 

Endang. 

Mereka pun sama saja Seperti Bapak Kicang, Bapak Pandi dan 

Dawi tidak begitu banyak ataupun luas dalam pengurusan lahan.  

Dalam hal obat rumput yang dibutuhkan terkadang bisa lebih 

darijumlah yang di perkirakan jika rumput nya lebih banyak.  

Dalam hal pengurusan lahan, jika tidak bisa terawat secara 

baik efeknya pun akan berimbas pada hasil panen terutama kopi. 
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Ditambah lagi apabila harga jual yang rendah dan tanggungan yang 

harus dibayarpun tetap besar tentu akan sangat berdampak pada 

sebuah perekonomian, karena hasil panen yang didapat sedikit dan 

digunakan untuk membayar tanggungan tersebut tentu kebutuhan 

yang lainpun bisa saja terhambat. 

Berdasarkan  aspek rugi atau tidaknya melakukan jual beli 

dengan  sistem ini  bisa di katakan rugi. Hal ini merugikan karena 

jumlah harga dalam pembayaran lebih tinggi dari harga asli bahkan 

bisa mencapai dua kali lipat dari harga awal. 

3. Faktor Jual Beli Dua Harga  

Dalam  jual beli dua harga biasanya ada faktor yang 

menyebabkan petani melakukan jual beli seperti ini. Hal yang paling 

mendasar adalah kurangnya modal.  

Kebutuhan lain yang harus dipenuhipun tidak hanya satu 

apalagi ketika mereka mempunyai tanggungan dimasa lalu yang 

belum terlunasi yang di barengi dengan hasil panen yang kurang dan 

nilai harga jual yang rendah. 
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C. Dampak Jual Beli Dua Harga Terhadap Stabilitas Ekonomi Petani di 

Kelurahan Fajar BulanKecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung 

Barat 

 

 Hasil penelitian di Kelurahan Fajar Bulan Kecamatan Way Tenong 

Kabupaten Lampung Barat. Jual beli dua harga yang terjadi jika dilihat dari 

stabilitas ekonominya yaitu  ada pengaruh dengan perekonomian masarakat 

petani khususnya.  

Secara garis besar stabilitas ekonomi adalah prasyarat peningkatan 

kesejahtraan rakyat dan stabilitas ekonomi juga sangat penting untuk 

memberikan kepastian berusaha bagi para pelaku ekonomi. Seperti yang 

kita ketahui perekonomian yang tidak stabil akan menimbulkan suatu 

kesulitan bagi masyarakat itu sendiri baik swasta ataupun rumah tangga.  

jual beli dua harga yang terjadi di Kelurahan Fajar Bulan ini ada 

sedikit pengaruh pada stabilitas perekonomian. Hal ini tentu akan 

memberatkan bagi petani yang memiliki sedikit modal.  

Meskipun tidak semua merasakan pengaruh terhadap perekonomianya 

namun untuk petani yang ekonominya  menengah kebawah ini memberikan 

pengaruh. Seperti yang dikatakan bapak pandi ketika wawancara pada 20 

januari 2018.  

Bapak Pandi mengatakan “bahwa dengan jual beli seperti ini ketika 

jatuh tempo sangat memberatkan karena hasil panen belum tentu atau belum 

pasti sementara kebutuhan masih banyak yang harus dipenuhi dan 
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sangkutan yang lain pun harus dibayar.” Hal  ini tentu akan memeberi 

pengaruh diantaranya: 

1. Petani merasa terbebani  

Harga yang diberikan pada saat transaksi jual beli tersbut lebih 

tinggi dan ini bisa berdampak pada perekonomian kususnya bagi para 

petani atau konsumen yang tingkat perekonomiannya rendah. Hal ini 

bisa saja ditermia karena sudah adanya kesepakatan diawal namun 

ketika membayar jumlah uang yang seharusnya digunakan untuk 

kepentingan yang lain terpakai untuk membayar hutang tersebut.  

2. Mengakibatkan kerugian  

Hal ini tentu merugikan bagi konsumen karena lagi-lagi harga 

yang diberikan seharusnya bisa membeli dua barang sementara itu 

habis untuk membayar satu barang. Hal ini terjadi karena lantaran 

hutang. 

  Demi  terawatnya lahan atau terpenuhinya kebutuhan maka 

konsumen tidak mempunyai cara lain selain melakukan jual beli 

tersebut. Kerugian juga bisa dialami oleh penjual jika ada diantara 

konsumen mengalami kesulitan dalam pembayaran. 

Memang diawal petani merasa terbantu karena lahannya bisa terawat. 

Namun, ketika jatuh tempo dan dibarengi dengan  hasil panen yang kurang baik 

ini sangat memberatkan petani untuk membayar dengan harga tersebut. 
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Berdasarkan praktik yang dilakukan oleh pelaku jual beli dua harga. 

Penawaran  yang dilakukan dengan dua harga yang berbeda bisa saja diterima. 

Seperti yang ditulis dalam hadist berikut: 

ببَ كَسُهوَُب أوَ   الرِّ  هَن   ببَعَ  بيَ عَة   فيِ بيَ عَتيَ نِ  فلَهَُ  أوَ 

Artinya:” barang siapa yang melakukan jual beli dengan dua harga , 

maka ia harus memilih harga terendah atau riba.
72

 

Berdasarkan hadist diatas secara jelas bahwa Rasulullah melarang jual beli 

dua harga tersebut. kriteria jual beli ini yaitu satu barang yang memiliki dua harga 

atau harga ganda. 

Harga yang rendah diperuntukan bagi pembeli yang membayar secara 

tunai, sedangkan harga yang tinggi diperuntukan bagi yang membayar dengan 

sistem kredit atau tempo. Alasan larangan pada bentuk pertama tidak tetapnya 

harga, dan membuka ruang praktik riba bagi orang yang hanya bisa membeli 

secara kredit. 

Hadist diatas menjelaskan bahwa jual beli diperbolehkan atau diterima 

apabila penjual memilih harga jual yang rendah, maka jual beli tersebut bisa saja 

sah. Jika penjual tetap memilih dengan harga tinggi maka dia telah melakukan 

praktik riba yang jelas-jelas dilarang oleh Islam.
73

   

Para ulama seperti  Zaid bin ali membolehkan jual beli dengan sistem ini, 

baik harga barang yang menjadi objek transaksi sama dengan harga  maupun lebih 
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tinggi. Namun mereka menyaratkan adanya kejelasan dalam akadnya, seperti 

adanya kesepahaman antara penjual dan pembeli. 

Transaksi seperti ini biasanya penjual harus menyebutkan dua harga 

,seperti harga cash dan kredit. Pembeli juga seharusnya lebih jelas apakah hendak 

mebeli dengan harga cash atau kredit.
74

 

Contohnya penjual menawarkan barang obat rumput “pak saya jual obat 

rumput ini 20 liter jika harga  seharga Rp.800.000 tetapi jika tempo atau kredit 

seharga Rp.1.000.000 selama setahun ”. Kemudian pembeli menjawab“ baiklah 

saya ambil barang ini dengan sistem tempo atau kredit selama setahun. 

Contoh transaksi tersebut diperbolehkan. Berbeda halnya apabila si 

penjual menawarkan barang dengan dua harga, sementara pembeli langsung 

menyetujui akad tersebut tidak memilih akan membayar dengan sistem  atau 

kredit, maka jual beli seperti ini yang dilarang karena adanya ketidakjelasan 

dalam harga.
75

 

Sementara dari prinsip keadilan tidak terlihat adanya keadilan. Hal ini 

dapat di ketahui dari keuntungan yang diperoleh dari jual beli dua harga tersebut 

bagi pedagang memberikan keuntungan yang berlipat resiko juga relatif kecil dan 

bisa jadi peluang besar 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan  jual beli dua harga ini bisa saja 

diterima, tetapi disisi lain juga bisa menimbulkan kekecewaan dan keterpaksaan 
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ketika membayar. Keterpaksaan ini disebabkan oleh faktor paling utama yaitu 

kurangnya modal yang dimiliki karena tidak semua juga petani yang memiliki 

cukup modal. 

Pembayaran pada waktu panen juga lebih mahal dari harga yang 

sebenarnya atau harga asli. Mereka terpaksa karena hal ini merupakan pilihan satu 

satunya agar dapat barang yang di perlukan..  

Keutungan yang berlipat tentu sangat diinginkan bagi pedagang karena 

modal yang dia keluarkan bisa jadi dua kali lipat hasilnya, tentu secara stabilitas 

perekonomiannya tidak bermasalah. Lain halnya dengan petani yang memiliki 

modal yang pas-pasan tentu sangat berimbas karena harus membayar dua kali 

lipat dari harga asli bisa saja stabilitas perekonomian jadi tidak stabil dan akan 

menambah angka dalam penurunan penghasilan disetiap tahunnya. 

Secara garis besar kestabilan dalam ekonomi itu merupakan ciri dari 

sejahteranya suatu pelaku ekonomi. Ketidakstabilan ekonomi akan menyulitkan 

masyarakat atau suatu pelaku ekonomi tersebut.   

Hal ini tentu disebabkan dari slah satu yaitu adanya harga jual yang tinggi 

yang menyulitkan  dan membuat penurunan daya beli. Seperti  yang kita ketahui 

bahwa harga adalah syarat utama dalam stabilitas perekonomian karena harga 

merupakan kunci dari terjaganya kestabilan ekonomi tersebut.
76
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 Berdasarkan hasil penelitian bagi para petani obat rumput juga merupakan 

kebutuhan pokok yang harus ada atau dipenuhi demi terawatnya lahan yang akan 

berpengaruh pada hasil panen. Bagi petani yang memiliki modal hal tersebut 

sangat membantu, akan tetapi lain halnya dengan petani yang modalnya pas-

pasan, cara ini akan menimbulkan kekecewaan bahkan bisa saja kecemburuan 

sosial karena merasa dibedakan.  

Dalam hal ini jelas bahwa perubahan  harga jual yang tinggi akan 

berpengaruh pada perekonomian pelaku ekonominya, terutama bagi masarakat 

kecil. Stabilitas perekonomianpun akan terganggu bagi petani yang memiliki 

modal atau biaya yang pas-pasan.  

Lain halnya bagi petani yang modalnya cukup, tentu tidak akan 

berdampak pada perekonomiannya. Bahkan  jual beli yang dilakukan pun bisa 

dijadikan ladang bisnis kembali oleh mereka.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian-uraian mengenai jual beli dua harga yang terjadi Di  

Kelurahan Fajarbulan Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat 

jika dilihat dari pelaksanaannya sudah memenuhi rukun dan syarat dalam 

jualbeli. Apabila dilihat dari stabilitas ekonominya hal ini belum 

memberikan kesejahteraan bagi perekonomian petani sendiri. Sementara 

itu kita tahu bahwa harga dalam jual beli yang tinggi juga akan 

menimbulkan ketidakstabilan bagi pelaku ekonomi apalagi bagi pelaku 

ekonomi yang  memiliki modal kecil.  

Seperti yang kita ketahui juga bahwa stabilitas ekonomi adalah 

prasyarat bagi pelaku ekonomi untuk mencapai kesejahteraan. 

Perekonomian yang tidak stabil juga akan menimbulkan  kesulitan bagi 

masyarakat itu baik swasta ataupun rumah tangga. Jual beli dua harga 

yang terjadi di Keluarahan Fajarbulan  memberikan pengaruh negatif 

terhadap stabilitas ekonomi yang disebabkan oleh tingginya harga pada 

saat pembayaran barang serta tanggungan di masalalu yang belum 

terlunasi di barengi jumlah harga jual hasil panen yang rendah dan hasil 

panen yang kurang maksimal. 

B. Saran  

Transaksi jual beli hendaknya pedagang maupun petani terlebih 

dahulu mempelajari aturan dan hukum hukum dalam jual beli umumnya 
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tentang perniagaan agar jual beli yang dilakukan tidak termasuk kedalam 

jual beli yang fasiq atau rusak atau juga jual beli yang terlarang bagi 

agama. Bagi pelaku pun harus ada kejelasan harga dalam melakukan jual 

beli tersebut baik membayar cash atau kredit. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

DAMPAK JUAL BELI DUA HARGA TERHADAP 

 STABILITAS EKONOMI 
(Study Kelurahan Fajarbulan Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

LampungBarat) 

 

1. Wawancara  

a. Wawancara Kepada Pedagang  

1) Sejak kapankah anda melakukan jual beli ini ? 

2) Siapakah target anda dalam melakukan jual beli dua harga tersebut? 

3) Mengapa anda memilih menjual dengan sistem dua harga? 

4) Apakah tujuan anda dalam melakukan jual beli dua harga ? 

5) Bagaimanakah keuntungan yang anda proleh dari jual beli yang 

anda gunakan tersebut ? 

6) Bagaimana cara anda mengimplementasikan praktik jual beli dua 

harga ini terhadap petani? 

7) Apakah dalam implementasi jual beli dua harga ini petani bisa 

terbantu ? 

8) Bagaimana cara anda dalam mengatasi apabila terjadi kemacetan 

pada konsumen dalam pembayaran? 

 

b. Wawancara Kepada Petani  

1) Sejak kapankah anda melakukan jual beli ini ? 

2) Dalam membeli barang tersebut anda memilih membayar cash atau 

hutang ? 



 
 

 
 

3) Mengapa anda melakukan jual beli dengan cash / tempo?  

4) Apakah anda merasa diuntungkan atau dirugikan dengan sistim jual 

beli dua harga tersebut? 

5) Keuntungan bagai mana yang anda rasakan dengan adanya sistem 

jual beli dua harga tersebut? 

6) Seberapa besar kerugian yang anda dapat dengan adanya sistim dua 

harga ini? 

7) Adakah pengaruh dari jual beli ini terhadap pendapatan anda ? 

 

2. Dokumentasi  

a. Dokumentasi mengenai Kelurahan Fajar Bulan Kecamatan Way 

Tenong Lampung Barat 

b. Dokumentasi mengenai letak geografis dan struktur organisasi  

Kelurahan Fajar Bulan Kecamatan Way Tenong Lampung Barat 
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